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DAFTAR ISTILAH 

 

Aktualisasi 
(Aktualisierung) 

Istilah dalam teori Resepsi Hans Robert Jauss, yakni ketika 
seorang penulis melakukan perubahan dalam produksi 
karya barunya, sebagai hasil resepsi (penerimaan) atas suatu 
karya. 
 

Efek Alienasi  
(Verfremdungseffekt)  

Istilah yang dikemukakan oleh Bertolt Brecht, yakni efek 
dalam drama yang bertujuan untuk membuat penonton tidak 
larut dalam jalannya cerita dan mengambil sikap kritis 
terhadap jalannya cerita. 

 
Estetika Resepsi 
(Rezeptionästhetik) 

Teori yang dikemukakan oleh Hans Robert Jauss, yang 
mengatakan bahwa sebagai  sebuah arah penelitian dalam 
ilmu sastra, yang meneliti syarat, prosedur dan hasil 
bertemunya karya dengan pembaca, dengan bermacam-
macam aspek dan dengan cara yang berbeda.  Teori ini 
berpaling dari minat terhadap pengarang dan karya, dan 
mengalihkan pandangannya kepada pembaca, yang 
menerima makna karya sastra tidak hanya secara pasif, 
tetapi juga mengkonstruksi maknanya tersebut. 

 
Jarak Estetik           Keadaan ketika sebuah karya sastra dalam momen sejarah 

kemunculannya memenuhi, melampaui, mengecewakan 
atau membuktikan horison harapan pembaca pertamanya. 
Nilai estetis sebuah karya bisa ditentukan berdasarkan 
kriteria tersebut. 

 
Jiwa Zaman  
(Zeitgeist) 

Jiwa suatu periode, persamaan sikap mental, gaya hidup, 
dan ide-ide yang muncul pada suatu masa atau periode. Bisa 
juga berarti semangat waktu yang berkualitas, yang 
mencerminkan pemikiran dan perasaan (mentalitas) yang 
berlaku dari suatu generasi, era, zaman, paradigm. 

 
Horison Harapan Horison yang dimiliki oleh pembaca, ketika pembaca 

pertama kali mengenal teks yang baru, berupa pengalaman 
aktual, juga Vorwissen yang termasuk dalam pengalaman 
sastranya. Vorwissen ini menjadi suatu momen pengalaman 
itu sendiri, yang karena hal itu sesuatu yang baru  menjadi 
lebih dikenali, menjadi lebih dikenal dalam konteks 
pengalamannya. 
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Teks Samping  
(Nebentext) 

Teks dalam drama selain Haupttext (teks utama yang berisi 
dialog dan monolog). Teks samping biasanya berisi petunjuk 
dari seorang sutradara kepada pemain, berupa tulisan yang 
dicetak miring, tebal atau ditulis dengan huruf besar, 
biasanya berisi informasi tentang tokoh, apa yang dilakukan 
oleh seorang tokoh, terjadi di mana dan kapan hal itu terjadi.

 
Potensi Estetis Potensi yang dimiliki suatu teks untuk terus dikembangkan, 

yang bersifat dinamis, dan selalu dapat diaktualkan. 
 

Sprechen  
(Wendung) zum  
Publikum 

Adegan di dalam drama, di mana terjadi komunikasi antara 
pemain dengan penonton. Dengan adanya komunikasi ini 
maka dinding ke empat yang memisahkan pemain dengan 
penonton menjadi lebur. 
 
 

Teater Epik  
(episches Theater) 

Teater yang dipopulerkan oleh Bertolt Brecht, merupakan 
bentuk teater modern yang menggabungkan dua genre, yakni 
drama dan epik. Teater ini didasarkan pada pemikiran kritis, 
mampu membuat penonton mampu bertindak dan menyadari 
situasi politik, sosial, ekonomi dan budaya di mana dia 
berada. 
 

 

 

                     . 
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DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Perubahan Nama Tempat yang menandai Babak dan adegan drama Die     
              Dreigroschenoper dan The Threepenny Opera 
 

Tabel       2.  Nama-nama tokoh pada drama drama Die Dreigroschenoper dan The  
              Threepenny Opera 

 
Tabel       3.  Nebentext pada drama Die Dreigroschenoper dan The Threepenny   
                       Opera 
 
Tabel       4.  Lagu dalam drama Die Dreigroschenoper dan The Threepenny Opera 

Tabel    5. Perbedaan Nebentext di Awal Babak atau Adegan di drama Die 
Dreigroschenoper, The Threepenny Opera dan Tukang Cerita pada 
drama Opera Ikan Asin. 

Tabel           6.   Perbandingan lagu dalam drama Die Dreigroschenoper, The Threepenny  
Opera dan Opera Ikan Asin. 

Tabel        7.   Perbedaan Jumlah Babak dan Adegan dalam drama  
                       Die Dreigroschenoper,  The Threepenny Opera dan Opera Ikan Asin 
 
Tabel        8.   Perbandingan Bentuk Teater Aristoteles dan Bentuk Eeater Epik 
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